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Masalah kesehatan di Indonesia yang masih menjadi prioritas untuk ditangani adalah rawannya kesehatan
ibu dan anak, yang ditunjukkan dengan masih tingginya angka kematian bayi yaitu 54 per 1000 kelahiran
hidup dan angka kematian ibu sebesar 390 per 100.000 kelahiran hidup atau tertinggi diantara negara-negara
ASEAN. Status kesehatan ibu dan anak ini terancam lebih menurun akibat krisis ekonomi di Indonesia sgjak
pertengahan tahun 1997, karena menurunnya daya beli masyarakat untuk memperoleh pelayanan kesehatan
termasuk pelayanan kebidanan.

Program Jaring Pengaman Sosial Bidang Kesehatan (JPS-BK) adalah salah satu terobosan untuk mengatasi
masalah tersebut, yaitu dengan memberikan dana dan imbalan secara langsung kepada Bidan di desa (BDD)
untuk operasional pelayanan kebidanan kepada keluarga miskin.

Dengan dana dan imbalan tersebut diharapkan kinerja BDD akan meningkat, karena sebetulnya tanpa
adanya program JPS-BK pun ibu hamil dari keluarga miskin juga menjadi tanggung jawabnya. Namun
evaluas yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor menunjukkan hasilnyatidak sesuai dengan
yang diharapkan.

Mengingat keadaan tersebut diatas maka perlu kiranya untuk mengetahui bagaimana kinerjaBDD dalam
pelayanan kebidanan program JPS-BK dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerjatersebut di
Kabupaten Bogor.

Penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan desain "cross sectional”, analisa bivariat dengan metode
simpel regresi. Penarikan sampel dengan sistematik random sampling.

Hipotesa yang digjukan adalah terdapat hubungan antara variabel umur, status perkawinan, status
kepegawaian, pengetahuan, kemampuan, sikap, motivasi, tanggung jawab, jumlah dana, imbalan dan
pembinaan dengan kinerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja tertinggi mencapai 92,5%, terendah 8 % dan rata-rata 45,06 %.
Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, kemampuan, tanggung jawab, jumlah
dana, imbalan dan pembinaan secara statistik mempunyai hubungan yang bermakna dengan kinerja, di mana
variabel kemampuan dan imbalan mempunyai korelasi yang cukup besar (r =0,747 dan r =0,796).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesa yang menyatakan pengetahuan, kemampuan, tanggung
jawab, jumlah dana, imbalan, dan pembinaan secara statistik terbukti berhubungan secara bermakna dengan
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kinerja. Oleh karenaitu disarankan kepada Dinas K esehatan K abupaten Bogor khususnya Seksi K esehatan
Keluarga untuk meningkatkan pembinaan, dan untuk Departemen Kesehatan agar memberikan dana
operasional sertaimbalan seperti pola JPS-BK pada tahun-tahun mendatang dalam rangka meningkatkan
kinerjaBDD.

<hr><i>The main of health problem in Indonesiais the health disturbances of mothers and children, as
indicated by higher infant mortality rate, namely 54 per 1000 of life-birth and maternal mortality rate,
namely of 390 per 100.000 life-birth, thus being the highest death-rate in the ASEAN countries.

Above mentioned health condition are threatening because the economic crisisin Indonesia since mid 1997
caused a decrease in people buying power to obtain medical service including midwife service.

Social Safety Net in Health (JPS-BK) is one of government break-through to solve mentioned problems by
providing funds and incentive directly to the village midwife to enable her to treat the poor. Hopefully this
system will increase the midwife performance. In fact, even without the JPS-BK program the matemality
careistheir responsibility. However, the evaluation by Bogor Health District did meet the expectation.

Considering with the situation above therefor it is necessary to study how about midwife service
performance through social safety net in health program in Kabupaten Bogor.

The research is descriptive study with cross sectional design, using bivariate analysis and simple regression
method. Sample drawing by systematic random sampling.

The proposed hypothesisis the existing relationship between varied ages, marriage status, official status,
knowledge, capability, attitude, motivation, responsibilitiy,total funds, incentive and supervision.

The results of research showed that the highest performance is 92,5%, the lowest is 8% and the average is
45,06%. Bivariate analysis results show that variabel of knowledge, capability, responsibility, total of fund,
incentive and supervision,are statistically significant relationship with performance.

Thusis concluded that it is proved that the hipothesis states that knowledge, capability, responsibility, total
funds, incentive are significantly relationship with performance. Some recommendation for Bogor Health
District is particular to Familly Health Section to increase the supervision and for Health Department to
provide for operational funds and incentive as shown in JPS-BK program for the coming yearsto increasing
midwife performance.</i>



